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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks Report pada siswa kelas IX A semester I SMP Negeri 2 Bebandem Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX A SMP Negeri 2 Bebandem  tahun pelajaran 2018/2019, dengan jumlah siswa 22 orang. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan penilaian  hasil kerja. Data hasil belajar dikumpulkan melalui lembar instrument. Data itu dianalisis dengan teknik deskriptif-kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penerapan strategi PLEASE dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks Report. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh dipaparkan seperti berikut ini: a) Jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). pada pelaksanaan Pra Siklus adalah 16 orang siswa pada Siklus I menurun menjadi  9 orang siswa dan Siklus II hanya 4 orang siswa mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). b) Nilai rata-rata kelas pada pelaksanaan Pra Siklus adalah 67,95 naik menjadi 75,91  pada Siklus I dan pada Siklus II naik menjadi 80,00. c) Tingkat ketuntasan belajar pada pelaksanaan Pra Siklus adalah siswa yang tuntas hanya 6 orang siswa atau 27,27%, sedangkan pada Siklus I menjadi lebih banyak yaitu 13 orang siswa atau 59,09% dan pada Siklus II meningkat menjadi 18 orang siswa atau 81,81%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi PLEASE dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks Report  pada siswa kelas IX A  SMP Negeri 2 Bebandem semester I tahun pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci: strategi please, hasil belajar, teks report
PENDAHULUAN
	Proses belajar-mengajar dilakukan siswa dan guru di sekolah. Siswa mendapatkan ilmu pengetahuan dari guru dalam proses belajar-mengajar.  Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan kegiatan yang menuntut guru berperan penuh dalam menentukan perkembangan anak. Guru bertugas membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar (Dimyati dan Mujiono : 2009). Dalam pengajaran atau proses belajar-mengajar guru memegang peran sebagai sutradara sekaligus aktor. Artinya, guru yang betugas dan bertanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah. Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan berbagai teori belajar dalam bidang pengajaran, kemampuan memilih dan menerapkan metode pengajaran yang efektif dan efisien, kemampuan melibatkan siswa berpartisipasi aktif, dan kemampuan membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan (Wena : 2002)
Faktor utama yang paling menentukan meningkatnya mutu akademik siswa adalah pengelolaan kegiatan belajar mengajar oleh guru (Trianto : 2011). Dalam proses belajar mengajar diharapkan untuk membina pola pikir, keterampilan, kebiasaan yang terbuka dan bertanggung jawab, mampu menyesuaikan diri secara manusiawi terhadap perubahan di segala bidang termasuk kehidupan manusia. Mengajar tidak hanya sekedar pengalihan pengetahuan dan keterampilan. Mengajar harus mampu membina kemahiran peserta didik untuk kreatif, dapat menghadapi segala situasi. Setiap usaha mengajar bertujuan untuk menumbuhkan atau menyempurnakan pola tingkah laku tertentu dari siswa, yaitu sejumlah kegiatan yang lazim dilakukan manusia untuk bertahan hidup dan untuk memperbaiki hidupnya (Djamarah : 2011).
Guru sebagai komunikator diharapkan dapat menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, terutama dalam penyampaian materi pelajaran. Siswa tidak akan mungkin bisa memahami bahan pembelajaran yang disampaikan guru apabila guru dalam penyampaiannya tidak menggunakan bahasa yang komunikatif (Tarigan : 1993). Guru harus dapat mempersiapkan diri baik dari segi penguasaan materi maupun keterampilan berbicara dan mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang luas. Kondisi seperti ini akan dapat membantu siswa dalam memahami mata pelajaran yang disampaikan. Siswa akan lebih berkreatif untuk menciptakan ide-ide baru. Guru bukan hanya berperan dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan saja. Mereka juga berfungsi meningkatkan keterampilan menulis serta menumbuhkan budaya menulis di kalangan siswa. Untuk meningkatkan kreativitas siswa, guru harus dapat menumbuhkan rasa ingin tahu alamiah, memotivasi, menumbuhkan percaya diri dan memancing siswa untuk mengekspresikan bentuk kreativitasnya dalam bentuk nyata (Aqib : 2001). 
Ada empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Di antara keempat keterampilan tersebut, yang dianggap paling membutuhkan penguasaan keterampilan paling tinggi adalah keterampilan berbahasa dalam bidang menulis. Keterampilan menulis dibutuhkan banyak aspek antara lain penguasaan kosakata sebagai faktor intrinsik yang mendukung keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan seseorang dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan yang disampaikan melalui bahasa tulis yang realisasinya berupa simbol-simbol grafis sehingga orang lain, yaitu pembaca mampu memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif sehingga keterampilan ini tidak datang dengan sendirinya akan tetapi membutuhkan latihan dan kebiasaan yang berkesinambungan. Keterampilan menulis bagi banyak orang bukanlah suatu hal yang mudah dan menyenangkan, termasuk bagi para siswa baik siswa SD, SMP, ataupun SMA. Seseorang yang tidak terbiasa menulis akan mengalami kesulitan ketika harus menuangkan gagasan dalam bentuk tertulis. Sebaliknya, seseorang yang sudah terbiasa menuangkan ide atau peristiwa yang dialaminya dalam bentuk tertulis, seperti biasa menulis buku harian, maka akan mudah baginya untuk menulis. Faktor yang membantu seseorang agar mudah menulis bukan hanya karena terbiasa menulis, namun juga karena kegemarannya membaca. Dengan membaca, seseorang akan mendapatkan informasi ataupun pengetahuan dan kosa kata yang variatif.
Semua pemaparan diatas berbanding lurus dengan kenyataan di lapangan yang dialami oleh peneliti. Hasil uji kemampuan menulis pada saat diadakan penilaian harian (Pra Siklus) dengan materi teks Report di kelas IX A hasilnya sangat rendah. Hasil dari perumusan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Bebandem kelas IX adalah 78. Pada saat diadakan penilaian harian (Pra Siklus) hanya 6 orang siswa dari 22 siswa di kelas IX A yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ini berarti ketuntasan belajar di kelas IX A hanya 36,36%, dengan kata lain masih ada 16 orang siswa yang memperolah nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Setelah mengamati uraian diatas, dapat dilihat sebuah gambaran belum berhasilnya hasil dan proses belajar. Ini merupakan masalah yang harus segera diatasi. Sebagai upaya memperbaiki kegagalan tersebut, penulis berusaha mencari strategi pembelajaran yang tepat sebagai solusi selanjutnya. Penulis sadar bahwa di era Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) ini, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif. Guru harus mampu menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. Prinsip PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) harus dilaksanakan. Guru bukan lagi merupakan sosok yang ditakuti dan bukan pula sosok otoriter, tetapi guru harus menjadi seorang fasilitator dan motor yang mampu memfasilitasi dan menggerakkan siswanya untuk mendapatkan ilmu yang mereka butuhkan.
Setelah mengikuti pelatihan guru dalam penyusunan laporan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diselengarakan Musyawarahh Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris kemudian setelah membaca beberapa buku tentang metode pembelajaran dan penelitian yang terkait dengan masalah yang dialami penulis, maka penulis menetapkan strategi PLEASE untuk diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa menulis teks Report. Strategi PLEASE dapat memudahkan siswa dalam menulis secara bertahap, mulai dari memilih topik, membuat daftar dari ide-ide dari topik yang akan dikembangkan dan membantu siswa dalam mengevaluasi apakah ide-ide yang didapatnya sudah tepat. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bebandem, yang berlokasi di Jalan Raya Bebandem – Budakeling, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Dimana sekolah ini berada dilingkungan yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai pengerajin berbagai macam peralatan kerja yang berbahan dasar dari besi, seperti pisau, kapak, sabit, cangkul dan berbagai macam peralatan berbahan dasar besi yang lainnya. SMP Negeri 2 Bebandem, memiliki halaman yang sangat luas. Berbagai jenis tanaman perindang tumbuh dengan subur di sekolah ini. Sehingga udara segar dan suasana sejuk menjadi sesuatu yang tidak asing lagi jika berada di sekolah ini. Kelebihan lain dari sekolah ini adalah lokasinya yang berada dijalur yang jumlah kendaraaannya yang melintas tidak terlalu ramai. Jadi untuk melakukan proses belajar mengajar sangat sesuai sekali.
	Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam dalam kegiatan pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif didapat dari penilaian hasil tes.
a. Nilai hasil belajar siswa.
	Nilai untuk menentukan hasil belajar siswa didapatkan dengan menjumlahkan skor setiap aspek dibagi dengan skor maksimal dikalikan 100.	
	Nilai Siswa
	=
	Skor Perolehan
	X
	100

	
	
	Skor Maksimal
	
	




Skor Perolehan : 
Skor Tata Bahasa + Skor Koherensi + Skor Keterbacaan + Skor Diksi + Skor Tujuan Komunikatif Text


Skor Maksimal : 20

b. Penilaian hasil tes untuk mencari nilai rata-rata.
	Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang mengikuti tes sehingga diperoleh nilai rata-rata. 
	Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus:
	X
	=
	∑X

	
	
	∑N

	
Keterangan :

	X
	=
	Nilai rata-rata

	∑X
	=
	Jumlah semua nilai siswa

	∑N
	=
	Jumlah siswa yang mengikuti tes


c. Penilaian untuk ketuntasan hasil belajar.
	Dalam penelitian ini terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar secara individual didapat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 2 Bebandem, Tahun Pelajaran 2018/2019, semester I, kelas IX, dirumuskan: jika siswa telah mendapatkan nilai sekurang-kurangnya 78 maka siswa tersebut dinyatakan tuntas dan jika siswa tersebut mendapatkan nilai  dibawah 78 maka dinyatakan belum tuntas. Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal yaitu mengukur tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa menyeluruh. Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

	P
	=
	∑ jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 79
	X 100 %

	
	
	∑ julah siswa yang mengikuti tes
	

	
Keterangan :
	

	P
	=
	Persentase Ketuntasan
	


	Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika persentase siswa yang tuntas belajar atau siswa yang mendapat nilai ≥ 78 jumlahnya lebih besar atau sama dengan 80% dari jumlah siswa seluruhnya. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan dalam pertemuan dan siklus selanjutnya. Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran atau bahkan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan metode pembelajaran yang tepat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Kondisi awal hasil nilai ulangan (Pra Siklus) yang dilakukan oleh guru sebelum penelitian, menunjukkan sebagian besar nilai siswa (72,72%) tidak tuntas. Sedangkan range nilai terendah 50 dan tertinggi 85, menunjukkan kesenjangan nilai yang besar. Berikut ini daftar hasil belajar siswa pada pelaksanaan Pra Siklus:

Tabel 1. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Report Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019
Pada Pelaksanaan Pra Siklus

	No
	NIS
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	5537
	I Putu KrrisnaPrima Satya 
	85
	Tuntas

	2
	5543
	Ni  Kadek Sintia Wardani 
	85
	Tuntas

	3
	5540
	I Kadek Purna Wijaya
	80
	Tuntas

	4
	5527
	I Putu Ari Supartiawan 
	80
	Tuntas

	5
	5534
	I Wayan Gelgel Suharta 
	80
	Tuntas

	6
	5538
	Ni  Wayan Mona Virgantari
	80
	Tuntas

	7
	5524
	I Komang  Agus Adi Wijaya 
	75
	Tidak Tuntas

	8
	5545
	I Komang Triana Ryantika Cipta
	70
	Tidak Tuntas

	9
	5535
	I Made Hedi Artawan 
	70
	Tidak Tuntas

	10
	5526
	Ni Putu  Ananta Tantina Dewi
	70
	Tidak Tuntas

	11
	5530
	Ni Wayan Ayu Purnami 
	70
	Tidak Tuntas

	12
	5525
	I Komang  Agus Artika 
	65
	Tidak Tuntas

	13
	5529
	Ni Kadek Ayu Ariani 
	65
	Tidak Tuntas

	14
	5531
	Ni Kadek Dwida Yanti 
	65
	Tidak Tuntas

	15
	5533
	Ni Kadek Eva Ardiyanti 
	65
	Tidak Tuntas

	16
	5528
	Ni  Putu Ariyanti 
	65
	Tidak Tuntas

	17
	5541
	I Kadek  Raditya Pradipta
	55
	Tidak Tuntas

	18
	5542
	I Ketut Sargi Jata
	55
	Tidak Tuntas

	19
	5523
	I Made Adi Putrawan 
	55
	Tidak Tuntas

	20
	5536
	Ida Nyoman Jelantik Dwipayana 
	55
	Tidak Tuntas

	15
	5532
	Ni Kadek Enggar Pramesti 
	55
	Tidak Tuntas

	18
	5539
	Ni Komang Murniasih 
	50
	Tidak Tuntas

	JUMLAH NILAI
	1495

	RATA – RATA NILAI
	67,95

	DAYA SERAP
	67,95 %

	KETUNTASAN BELAJAR
	27,27 %

	KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
	78


	
Tabel 2. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Report
Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019 Pada Pelaksanaan Pra Siklus


	Kriteria
Ketuntasan Minimal
(KKM) 78
	Frekuensi
(Siswa)
	Presentase
(%)
	Keterangan

	> 78
	16
	72,72%
	Tidak Tuntas

	≤ 78
	6
	27,27%
	Tuntas

	Jumlah Nilai
	1495
	

	Rata – Rata
	67,95
	

	Nilai Tertinggi
	85
	

	Nilai Terendah
	50
	

	Sumber : Analisis Data Peneliti


	Jika nilai ketuntasan hasil belajar menulis teks Report siswa kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem pada pelaksanaan Pra Siklus disajikan dalam bentuk diagram maka akan terlihat seperti berikut:
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Gambar 4.1 Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Teks Report  Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019
Pada Pelaksanaan Pra Siklus
	Metode pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan metode ceramah. Terlihat beberapa siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. Suasana pembelajaran berlangsung dengan kaku dan beberapa siswa diam. Hal ini tampak dari muka siswa yang diam, mengerutkan alis mata dan tanpa ada pertanyaan dari siswa ke guru. Ini mencerminkan kondisi siswa yang kurang santai selama mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris, sehingga mata pelajaran Bahasa Inggris mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Hal ini dimungkinkan dengan metode ceramah, sebagian besar konsentrasi belajar siswa kurang fokus pada pelajaran Bahasa Inggris.
	Siswa mengeluh dalam mengikuti pelajaran Bahasa Inggris yang dirasa membosankan, membingungkan dan tidak menarik. Terutama bila siswa dihadapkan dengan materi menulis, maka sebagian siswa mengalami kesulitan. Siswa kurang memiliki ide dan gagasan tentang apa yang akan ditulis. Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa kelas IX A dalam menulis teks Report masih rendah, sehingga permasalahan tersebut harus diatasi agar tidak berdampak pada bagian lain dalam pendidikan khususnya pembelajaran di sekolah. Rendahnya nilai hasil belajar siswa kelas IX A dalam menulis teks Report dipengaruhi oleh belum terarah dan terorganisir degan baik ide dan gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan. Penggunaan metode konvensional (ceramah satu arah) secara terus menerus akan terasa monoton yang mengakibatkan pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Siswa merasa jenuh dan pasif selama pembelajaran. Transformasi ilmupun terjadi kurang maksimal, karena pembelajaran berpusat pada guru sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif.
	Sementara nilai hasil belajar siswa kelas IX A dalam menulis teks Report pada pelaksanaan Siklus I dapat dilihat pada hasil belajar siswa seperti berikut ini:
Tabel 3. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Report 
Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem 
Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019
Pada Pelaksanaan Siklus I

	No
	NIS
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	5537
	I Putu KrrisnaPrima Satya 
	85
	Tuntas

	2
	5543
	Ni  Kadek Sintia Wardani 
	85
	Tuntas

	3
	5538
	Ni  Wayan Mona Virgantari
	85
	Tuntas

	4
	5540
	I Kadek Purna Wijaya
	80
	Tuntas

	5
	5524
	I Komang  Agus Adi Wijaya 
	80
	Tuntas

	6
	5525
	I Komang  Agus Artika 
	80
	Tuntas

	7
	5545
	I Komang Triana Ryantika Cipta
	80
	Tuntas

	8
	5527
	I Putu Ari Supartiawan 
	80
	Tuntas

	9
	5534
	I Wayan Gelgel Suharta 
	80
	Tuntas

	10
	5529
	Ni Kadek Ayu Ariani 
	80
	Tuntas

	11
	5533
	Ni Kadek Eva Ardiyanti 
	80
	Tuntas

	12
	5526
	Ni Putu  Ananta Tantina Dewi
	80
	Tuntas

	13
	5530
	Ni Wayan Ayu Purnami 
	80
	Tuntas

	14
	5541
	I Kadek  Raditya Pradipta
	70
	Tidak Tuntas

	15
	5523
	I Made Adi Putrawan 
	70
	Tidak Tuntas

	16
	5535
	I Made Hedi Artawan 
	70
	Tidak Tuntas

	17
	5531
	Ni Kadek Dwida Yanti 
	70
	Tidak Tuntas

	18
	5532
	Ni Kadek Enggar Pramesti 
	70
	Tidak Tuntas

	19
	5528
	Ni  Putu Ariyanti 
	70
	Tidak Tuntas

	20
	5542
	I Ketut Sargi Jata
	65
	Tidak Tuntas

	21
	5536
	Ida Nyoman Jelantik Dwipayana 
	65
	Tidak Tuntas

	22
	5539
	Ni Komang Murniasih 
	65
	Tidak Tuntas

	JUMLAH NILAI
	1605

	RATA – RATA NILAI
	75,91

	DAYA SERAP
	75,91%

	KETUNTASAN BELAJAR
	59,09

	KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
	40,90






	Tabel 4. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Report 
Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019 Pada Pelaksanaan Siklus I


	Kriteria
Ketuntasan Minimal
(KKM) 78
	Frekuensi
(Siswa)
	Presentase
(%)
	Keterangan

	< 78
	9
	40,90%
	Tidak Tuntas

	≥ 78
	13
	59,09%
	Tuntas

	Jumlah Nilai
	1605
	

	Rata – Rata
	75,91
	

	Nilai Tertinggi
	85
	

	Nilai Terendah
	65
	

	
Sumber : Analisis Data Peneliti
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Gambar 2. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Teks Report  Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019 Pada Pelaksanaan Siklus I
	Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran Siklus I menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa. Sebanyak 13 orang siswa (59,09%) dinyatakan tuntas belajar karena memperoleh nilai di atas Kriteria Ketunasan Minimal (KKM) (≥ 78). Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak  9 orang (40,90%). Artinya sebanyak 7 orang siswa (31,81%) dapat ditingkatkan nilai hasil belajarnya. Ini menunjukkan siswa mampu menulis teks Report. Dengan demikian penerapan strategi PLEASE berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.	
	




Hasil belajar pada pelaksanaan Siklus II adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Report Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019
Pada Pelaksanaan Siklus II

	No
	NIS
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	5527
	I Putu Ari Supartiawan 
	85
	Tuntas

	2
	5537
	I Putu KrrisnaPrima Satya 
	85
	Tuntas

	3
	5543
	Ni  Kadek Sintia Wardani 
	85
	Tuntas

	4
	5538
	Ni  Wayan Mona Virgantari
	85
	Tuntas

	5
	5540
	I Kadek Purna Wijaya
	80
	Tuntas

	6
	5541
	I Kadek  Raditya Pradipta
	80
	Tuntas

	7
	5524
	I Komang  Agus Adi Wijaya 
	80
	Tuntas

	8
	5525
	I Komang  Agus Artika 
	80
	Tuntas

	9
	5545
	I Komang Triana Ryantika Cipta
	80
	Tuntas

	10
	5523
	I Made Adi Putrawan 
	80
	Tuntas

	11
	5535
	I Made Hedi Artawan 
	80
	Tuntas

	12
	5534
	I Wayan Gelgel Suharta 
	80
	Tuntas

	13
	5529
	Ni Kadek Ayu Ariani 
	80
	Tuntas

	14
	5531
	Ni Kadek Dwida Yanti 
	80
	Tuntas

	15
	5532
	Ni Kadek Enggar Pramesti 
	80
	Tuntas

	16
	5533
	Ni Kadek Eva Ardiyanti 
	80
	Tuntas

	17
	5526
	Ni Putu  Ananta Tantina Dewi
	80
	Tuntas

	18
	5530
	Ni Wayan Ayu Purnami 
	80
	Tuntas

	19
	5542
	I Ketut Sargi Jata
	75
	Tidak Tuntas

	20
	5536
	Ida Nyoman Jelantik Dwipayana 
	75
	Tidak Tuntas

	21
	5539
	Ni Komang Murniasih 
	75
	Tidak Tuntas

	22
	5528
	Ni  Putu Ariyanti 
	75
	Tidak Tuntas

	JUMLAH NILAI
	1760

	RATA – RATA NILAI
	80,00

	DAYA SERAP
	80,00%

	KETUNTASAN BELAJAR
	81,81%

	KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
	78



	Tabel 6. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Report 
Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019 Pada Pelaksanaan Siklus II


	Kriteria
Ketuntasan Minimal
(KKM) 78
	Frekuensi
(Siswa)
	Presentase
(%)
	Keterangan

	< 78
	4
	18,18%
	Tidak Tuntas

	≥ 78
	18
	81,81%
	Tuntas

	Jumlah Nilai
	1795
	

	Rata – Rata
	81,59
	

	Nilai Tertinggi
	95
	

	Nilai Terendah
	75
	

	Sumber : Analisis Data Peneliti
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Gambar 3 Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Teks Report Siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem Semester I Tahun Pelajaran 2018/2019
Pada Pelaksanaan Siklus II
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran Siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 orang siswa (81,81%). Dari Siklus I ke Siklus II terjadi peningkatan  siswa yang tuntas dari 13 orang menjadi 18 orang. Sebanyak 4 orang siswa yang mana keempat orang siswa tersebut berjenis kelamin laki – laki, dinyatakan tidak tuntas belajar karena memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketunasan Minimal (KKM) (<78). Pada Siklus II telah mengalami perubahan dibandingkan pada Siklus I, yaitu terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa. Pada siklus II nilai terendah 75 dengan nilai rata-rata siswa mencapai 80,00 dan nilai tertinggi 85.
	Dari hasil pengamatan diketahui, bahwa sebanyak 4 orang siswa pada siklus II tetap tidak mencapai ketuntasan atau nilainya tetap di bawah Kriteria Ketunasan Minimal (KKM) (<78). 	

Perbandingan Nilai Ketuntasan Hasil Belajar pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
	Perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa pada tiap tahapan disajikan dalam tabel 4.4 berikut.
	
Tabel 7.  Perbandingan Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II


	No
	Nilai 
KKM 78
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	
	
	Jumlah Siswa
	Persentase
( % )
	Jumlah Siswa
	Persentase
( % )
	Jumlah Siswa
	Persentase
( % )
	

	1.
	< 78
	16
	72,72%
	9
	40,90%
	4
	18,18%
	Tidak Tuntas

	2.
	≥ 78
	6
	27,27%
	13
	59,09%
	18
	81,81%
	Tuntas

	Jumlah
	1495
	1605
	1760
	

	Rata-rata
	67,95
	75,91
	80,00
	

	Nilai Tertinggi
	85
	85
	85
	

	Nilai Terendah
	50
	65
	75
	

	
Sumber : Analisis Data Peneliti
	


	Pencapaian hasil belajar 22 orang siswa pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II disajikan dalam diagram batang di bawah ini.







			
Gambar 4. Perbandingan Nilai Belajar Siswa  Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

Dari diagram di atas terlihat bahwa jumlah ketuntasan nilai hasil belajar siswa meningkat, walaupun pada Siklus I dan Siklus II masih ada siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peningkatan nilai terutama pada siswa yang pada tahap Pra Siklus berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Bahkan ada siswa yang semula mendapatkan nilai 50 dapat meningkat mencapai nilai 65 di Siklus I dan 75 pada tes Siklus II. Hal ini membuktikan bahwa strategi PLEASE mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis teks Report. Berdasarkan hasil penelitian, maka secara keseluruhan strategi PLEASE berpengaruh (signifikan) terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris khususnya dalam menulis teks Report. Penelitian tindakan ini difokuskan pada upaya perbaikan untuk meningkatkan nilai ketuntasan hasil belajar Bahasa Inggris kelas IX A Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bebandem. Strategi PLEASE mengarahkan siswa untuk menuangkan ide dan gagasannya secara bertahap dan terarah.
	Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus I, ada peningkatan hasil belajar antara hasil belajar Siklus I dengan kondisi Pra Siklus. Sebanyak 16 orang siswa dinyatakan tidak tuntas belajar karena memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (˂78). Sedangkan yang tuntas sebanyak 6 orang siswa. Kemudian di siklus I 13 orang siswa tuntas dan 9 orang siswa belum tuntas. Dengan hasil ini, menunjukkan siswa mengalami peningkatan hasil belajar dalam menulis teks Report. Sedangkan pada Siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Masih ada 4 orang siswa yang dinyatakan tidak tuntas karena memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (˂78), dan sebanyak 18 orang siswa telah mencapai nilai ketuntasan. Dominasi guru dalam pembelajaran dengan strategi PLEASE menjadi berkurang, dan mengutamakan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Untuk menuangkan ide dan gagasannya secara bertahap dan terarah dengan menerapkan stragegi PLEASE. Hasil refleksi menunjukkan, ternyata pembelajaran dengan mengaplikasikan strategi PLEASE menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. Dalam menuangkan ide dan gagasannya dalam bentuk tulisan siswa terpandu secara bertahap. Siswa terlihat serius mendengarkan guru dan siswa berkonsentrasi memahami materi yang diajarkan guru. Biasanya ada saja siswa yang tidak bersemangat ketika guru menerangkan, yang ditunjukkan oleh sikap siswa yang mengantuk, berbicara dengan temannya atau beralasan ke belakang. Perubahan hasil belajar siswa untuk belajar terlihat dari hasil nilai tes yang meningkat, walau masih ada yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (˂78), tetapi dilihat dari perolehan nilai siswa tersebut meningkat dengan baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Dengan mengetahui bahwa pemicu rendahnya kemampuan menulis teks  Report pada siswa kelas IX A, semester I, SMP Negeri 2 Bebandem adalah faktor strategi yang digunakan guru, sehingga penggantian strategi yang kurang tepat sangat diperlukan, sehingga dengan penggunaan strategi PLEASE dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis teks Report. Berdasarkan pada rendahnya kemampuan siswa menulis teks Report  yang disampaikan pada latar belakang masalah, penggunaan strategi PLEASE dalam pembelajaran diupayakan untuk dapat menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks Report. Seberapa besar peningkatan yang disampai sudah dipaparkan dengan jelas pada akhir analisis. Dari hasil penelitian yang disampaikan pada Bab IV dan semua data yang telah disampaikan terebut, tujuan penelitian yang disampaikan sudah dapat dicapai. 
	Untuk menjawab tujuan penelitain yaitu pencapaian peningkatan kemampuan menulis siswa dapat dilihat dari bukti-bukti yang sudah disiapkan.
a. Dari data pelaksanan Pra Siklus ada 16 orang siswa yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada Siklus I menurun menjadi 9 orang siswa dan siklus II hanya 4 orang siswa mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
b. Dari data pelaksanan Pra Siklus nilai rata-rata 67,95 naik menjadi 75,91 pada pelaksanaan Siklus I dan pada pelaksanaan Siklus II naik menjadi 80,00.
c. Dari data pelaksanan Pra Siklus siswa yang tuntas hanya 6 orang siswa atau 27,27%, sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak yaitu 13 orang siswa atau 59,09% dan pada siklus II meningkat menjadi 18 orang siswa atau 81,81%.
	Dari semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa strategi PLEASE dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks Report. 
	Berdasarkan temuan yang sudah disampaikan dari hasil penelitian, dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran dalam bidang studi Bahasa Inggris, khususnya dalam kemampuan menulis (writing) dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:
a. Apabila mau melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris, penggunaan strategi PLEASE semestinya menjadi pilihan dari beberapa strategi yang ada, mengingat strategi ini telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks Report. Strategi PLEASE  akan membantu mengarahkan siswa untuk menulis. Jadi siswa akan dipandu dengan penerapan strategi PLEASE.   
b. Walaupun penelitian ini sudah membuktikan efek utama dari strategi PLEASE dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis teks Report, sudah pasti dalam penelitian ini masih ada hal-hal yang belum sempurna dilakukan, oleh karenanya kepada peneliti lain yang berminat meneliti topik yang sama untuk meneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti. 
c. Selanjutnya untuk adanya penguatan-penguatan, diharapkan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan guna verifikasi data hasil penelitian ini. 
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